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ABSTRAK  Implementasi Cloud Computing dalam Sistem Informasi Manajemen Pelayanan Kantor 

Desa Ulumamis Situnggaling adalah penelitian yang dilakukan untuk meningkatkan 

efisiensi dan efektivitas pelayanan administrasi di desa tersebut. Pemilihan topik ini 

didasarkan pada kebutuhan akan sistem yang terintegrasi dan mampu mengelola data 

secara optimal, mengingat saat ini proses pengolahan data di kantor desa belum 

terorganisir dengan baik sehingga menghambat kinerja dan kualitas pelayanan publik. 

Metode penelitian yang digunakan meliputi riset kebutuhan sistem, pengumpulan dan 

analisis data, serta perancangan dan pembuatan sistem berbasis web menggunakan 

teknologi cloud computing. Pengumpulan dan analisis data bertujuan untuk mendapatkan 

informasi yang relevan dan akurat guna mendukung perancangan sistem. Setelah itu, 

dilakukan perancangan dan pembuatan sistem berbasis web yang menggunakan teknologi 

cloud computing untuk memastikan bahwa sistem yang dikembangkan dapat diakses 

dengan mudah, aman, dan efisien Hasil penelitian menunjukkan bahwa sistem yang 

dikembangkan memberikan dampak positif yang signifikan terhadap kualitas pelayanan 

publik, mampu meningkatkan kecepatan dan akurasi dalam pengolahan data serta 

mempermudah proses pelayanan administrasi kepada masyarakat. Sehingga dengan 

adanya sistem informasi manajemen berbasis website ini, data dapat diakses secara real-

time dan terpusat, sehingga mengurangi risiko kesalahan dan kehilangan data. Selain itu, 

sistem ini juga memungkinkan integrasi yang lebih baik antar berbagai bagian 

administrasi, sehingga proses kerja menjadi lebih efisien dan terkoordinasi. 
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I. PENDAHULUAN 

Perkembangan teknologi di era globalisasi sekarang ini berkembang sangat pesat yang pengaruhnya 

sangat jelas terlihat dalam kehidupan sehari hari dimana segala sesuatunya dikemas secara online dan 

terkomputerisasi. Pemanfaatan teknologi komputer sebagai sistem memberikan banyaknya dampak positif 

diantaranya kemudahan dalam mengolah, mencari, menyimpan, pengembalian data serta memperoleh 

pelayanan publik. Perkembangan teknologi yang sering digunakan dalam komputerisasi yaitu website, yang 

merupakan tempat untuk mengelola berbagai informasi dalam hal ini Manajemen Pelayanan. Sistem Informasi 

Manajemen pelayanan dapat digunakan untuk seseorang memperoleh informasi lebih cepat [1]. 

Desa Ulumamis Situnggaling terletak di Kecamatan Saipar Dolok Hole, Kabupaten Tapanuli Selatan. 

Desa ini terdiri dari tiga dusun, yaitu Dusun Ulumamis, Dusun Situnggaling, dan Dusun Simole Ole, dengan 

kantor desa yang berlokasi di Dusun Situnggaling. Pemerintah desa bertanggung jawab atas tugas yang 

diberikan oleh pemerintah daerah untuk mencapai berbagai tujuan pembangunan. Selain itu, pemerintah desa 

memiliki wewenang dalam mengelola urusan pemerintahan di tingkat desa, melaksanakan pembangunan, 

membina masyarakat, mengelola data kependudukan, serta menjaga hak asal-usul dan tradisi desa. 

Berdasarkan observasi ke lokasi tersebut, perangkat desa sudah menggunakan media komputer sebagai alat 

bantu proses pelayanan administrasi desa, namun penerapannya belum dilakukan secara optimal. Salah satu 

masalah utama yang dihadapi perangkat desa adalah kesulitan dalam mengakses dan mencari data karena 

sistem pengolahan data yang kurang efisien dan juga penyimpanan data masih tidak teratur dan belum 

terorganisir dengan baik, sehingga informasi terkait penduduk tidak selalu akurat atau terbaru. Mutasi 

penduduk, seperti kelahiran, kematian, maupun perpindahan, sering kali tidak tercatat dengan baik, 

menyebabkan data yang dimiliki tidak mencerminkan kondisi yang sebenarnya. Sementara dalam pelayanan 

administrasi, penduduk yang ingin membuat berbagai jenis surat keterangan sering kali mengalami 

keterlambatan, karena dokumen yang diperlukan sebagai syarat belum disiapkan oleh mereka yang ingin 

mengurus surat tersebut. Belum lagi aparatur desa terkadang tidak berada dikantor sehinggga pelayanan 

administrasi harus ditunda. Hal lain juga membuat aparat kesulitan dalam membuat laporan dikarenakan data 

yang tidak teratur tidak akurat dan terkadang ada data ganda. hal ini dianggap kurang efesien dan memakan 

waktu. Berdasarkan hal tersebut, perlu adanya inovasi dalam perbaikan sistem pada instansi, untuk menunjang 

kegiatan sistem informasi manajemen pelayanan yang menjadi lebih efektif dan efesien. Pelayanan secara 

online  diharapkan mampu menjadi solusi dalam hal manajemen pelayanan, salah satu sistem yang cukup 

banyak dikembangkan adalah Sistem Informasi berbasis website [2]. 

Penerapan Sistem Informasi Manajemen dengan memanfaatkan teknologi cloud computing dianggap 

sebagai solusi yang efektif untuk meningkatkan pelayanan. Cloud computing adalah teknologi inovatif yang 

memungkinkan pengguna mendistribusikan layanan, informasi, dan sumber daya dalam suatu jaringan. 

Namun, ketika beberapa individu menggunakan komputasi awan untuk transfer data, muncul risiko Namun, 

ketika banyak orang memanfaatkan komputasi awan untuk mentransfer data, maka keamanan data menjadi 

perhatian utama, terutama dari ancaman pihak penyusup atau organisasi yang tidak memiliki akses yang sah, 

sehingga perlindungan data menjadi prioritas penting dalam implementasi ini [3]. Cloud computing bertujuan 

untuk meningkatkan kesadaran pengguna mengenai keamanan data dalam pelayanan publik [4]. Teknologi ini 

memanfaatkan server virtual untuk mengelola data dan aplikasi melalui internet, serta mengatur sistem 

teknologi informasi suatu instansi. Oleh karena itu, sistem keamanan dan penyimpanan data menjadi aspek 

yang sangat krusial dalam pengelolaan informasi [5]. Sistem keamanan dan penyimpanan data menjadi elemen 

penting dalam pengelolaan informasi, karena perlindungan data yang kuat diperlukan untuk menjaga 

keamanan dan integritas informasi yang dikelola [6]. 

 

II. METODE PENELITIAN 

Research and Development (R&D) merupakan jenis penelitian pengembangan yang dilakukan oleh 

peneliti. Strategi penelitian yang dikenal sebagai R&D bertujuan untuk mengembangkan produk tertentu dan 

mengevaluasi kemanjurannya. Istilah "penelitian dan pengembangan" mengacu pada serangkaian langkah 
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yang secara jelas bertanggung jawab untuk menciptakan produk baru atau produk yang ditingkatkan. 

Pengembangan produk dan efektivitasnya dalam mencapai tujuannya biasanya merupakan dua tujuan utama 

prosedur penelitian pengembangan. Tujuan utamanya dikenal sebagai kemampuan pengembangan, sedangkan 

peningkatan itu sendiri mencakup upaya pengembangan serta persetujuan produk [7]. 

 
Gambar 1. Research anda Development [8]  

Dalam penelitian ini, penulis mengumpulkan data melalui beberapa metode sebagai berikut: 

1) Observasi 

Observasi dilakukan dengan cara mengamati lokasi, yaitu di Kantor Desa Ulumamis Situnggaling, yang 

berfungsi sebagai sumber data primer. Data sekunder diperoleh dari instansi terkait.  

2) Wawancara 

Melakukan wawancara langsung kepada manajer yang berhubungan dengan kebutuhan sistem, adapun 

point penting yang ditanyakan mengenai seputar keamanan data pada perusahaan tersebut.  

3) Studi Pustaka 

Pada bagian ini akan dilakukan pengumpulan data dengan mencari dan mengumpulkan berbagai 

informasi yang berhubungan dengan kebutuhan penelitian ini seperti buku, jurnal maupun internet.  

 

2.1  Metode Pengembangan Sistem 

Metode pengembangan yang digunakan ialah metode Rapid Application Development (RAD). RAD 

menggunakan model air terjun untuk mengembangkan setiap komponen Software dan merupakan model yang 

menerapkan versi model air terjun yang lebih cepat. Pada metode RAD tim pengembangan dibagi menjadi 

beberapa tim untuk mengerjakan beberapa komponen dan melakukan setiap tugas secara paralel[9]. RAD 

dikembangkan menggunakan alat yang tersedia untuk mempercepat fase analisis, desain, perencanaan, dan 

implementasi, memungkinkan pengguna dengan cepat menguji sistem dan mendapatkan masukan ke dalam 

sistem yang sedang dikembangkan[10]. 

 
Gambar 2. Metode Rapid Application Development (RAD) [11] 
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Berikut adalah fase dari bagian yang Anda berikan mengenai tahapan metode Rapid Application 

Development: 

a. Requirement planning 

Tahap ini melibatkan analisis kebutuhan sistem dengan cara mengidentifikasi tujuan dan kebutuhan 

yang harus dipenuhi oleh sistem yang akan dirancang.. 

b. Design System 

 Pada tahap ini, dilakukan proses perancangan sistem yang akan dikembangkan agar sesuai dengan 

kebutuhan pengguna. Proses ini mencakup pembuatan prototipe yang menggambarkan alur sistem yang 

akan berjalan, menggunakan Unified Modelling Language (UML), yang meliputi Use Case Diagram, 

Activity Diagram, Class Diagram, dan Sequence Diagram.  

1) Use Case Diagram 

Use Case Diagram merupakan model data yang sangat penting dalam proses pengembangan 

program karena dapat menunjukkan alur proses sistem yang akan dibangun. 

 
Gambar 3. Use Case Diagram 
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2) Activity Diagram 

Berikut dibawah ini merupakan activity diagram penduduk untuk admin, dimana admin yang 

bertugas menginput data masyarakat dan pada menu ini admin juga membuat akun website untuk 

masyarakat dengan data yang di input berdasarkan nik dari KTP ataupun Kartu keluarga. 

 
Gambar 4. Activity Diagram Data Penduduk 
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3) Sequence Diagram 

Berikut dibawah ini merupakan sequence diagram penduduk untuk admin menginput data 

penduduk. 

Administrator Website  Penduduk Sistem

Masuk Website

Pilih Menu

 Penduduk

Tampilan Halaman 

Penduduk

Klik Tambah untuk

menambahkan data 

penduduk

Database

Kirim Data Menyimpan Data 

Penduduk 

Berhasil Menambahkan data 

penduduk

Menampilkan Data 

penduduk Yang sudah 

ditambahkan dan sudah 

dapat di edit dan dihapus

 
Gambar 5. Sequence Diagram Data Penduduk 

4) Class Diagram 

Class Diagram adalah spesifikasi yang menghasilkan objek saat diimplementasikan. Diagram ini 

merupakan inti dari proses pengembangan dan desain berbasis objek, menggambarkan atribut atau 

properti sistem yang menyediakan layanan untuk memanipulasi kondisi atau keadaan tersebut. 

 
Gambar 6. Class Diagram 
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2.2  Cloud Computing 

Cloud Computing adalah metode teknologi yang terutama menggunakan Internet untuk mengelola 

perangkat lunak, penyimpanan data, dan infrastruktur sebagai layanan. Dalam konteks ini, alat TI, baik 

perangkat keras maupun perangkat lunak, ditawarkan sebagai layanan yang tersedia di jaringan Internet [12]. 

Kata “cloud” berasal dari simbol cloud yang digunakan untuk mencirikan jaringan besar Internet. Integrasi 

teknologi komputer dan jaringan internet memunculkan cloud computing. Komputasi awan memungkinkan 

perangkat lunak disimpan di server online, memungkinkan pengguna mengakses layanan dan penyimpanan 

awan dari lokasi mana pun selama mereka terhubung ke Internet. Hal ini mencegah perangkat lunak disimpan 

secara lokal di komputer pengguna [13].Microsoft menjelaskan bahwa Komputasi awan mengacu pada metode 

penyediaan layanan TI, seperti server, penyimpanan informasi, basis data, jaringan, perangkat lunak, analitik, 

dan informasi, melalui Internet untuk memungkinkan percepatan inovasi, sumber daya fleksibel, dan skala 

ekonomi [14]. 

 
Gambar 7. Arsitektur Cloud Computing 

Dari gambar di atas, dapat dilihat bahwa arsitektur cloud computing terdiri dari: 

1) Infrastruktur  

Infrastruktur mencakup semua perangkat keras dan perangkat lunak yang mendukung operasional, 

termasuk seluruh perangkat jaringan (baik perangkat keras maupun perangkat lunak), perangkat server 

(baik perangkat keras maupun perangkat lunak), serta media penyimpanan (baik perangkat keras 

maupun perangkat lunak). 

2) Platform  

Platform terdiri dari elemen-elemen seperti objek penyimpanan, pengguna, kecepatan, antrian data, dan 

database yang digunakan. 

3) Aplikasi  

Aplikasi mencakup semua program yang digunakan untuk memastikan bahwa fungsi-fungsi berjalan 

sesuai dengan tujuan yang ditetapkan. Ketiga komponen ini harus saling mendukung agar dapat 

berfungsi dengan baik dan memenuhi kebutuhan yang ada. 

Pada proses pembuatan cloud computing, yang pertama dilakukan adalah mencari layanan Cloud. 

Layanan Cloud yang digunakan adalah cloudflare dan dewaweb Pendaftaran dilakukan secara online melalui 

CloudFlare kemudian menambahkan domain akses pada satu hosting dengan menambahkan file sistem untuk 

akses kemudian klik lanjutkan. Dapat dilihat pada gambar dibawah ini. 
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Gambar 8. Pembuatan Domain Server 

Halaman setting pembuatan Domain program dan kemudian verifikasi DNS Record pada CloudFlare 

setelah pembuatan domain program. Dapat dilihat pada gambar berikut. 

 
Gambar 9. Verifikasi DNS 

Setelah verifikasi kemudian menampilkan domain yang sebelumnya telah di buat, fungsinya adalah 

untuk mendeteksi DNS Record yang telah dibuat. Kemudian konfigurasi nameserver yang telah dibuat. Dapat 

dilihat pada gambar berikut. 

 
Gambar 10. Konfigurasi Nameserver 
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Halaman selanjutnya yaitu untuk meningkatkan keamanan dengan membuat sebuah konfigurasi untuk 

menyesuaikan pengaturan berdasarkan nameserver kemudian simpan. Halaman untuk meningkatkan 

keamanan dapat dilihat pada gambar berikut. 

 
Gambar 11. Halaman Meningkatkan Keamanan 

Setelah peningkatan keamanan kemudian konfigurasi domain kembali untuk meningkatkan keamanan 

dan mendapatkan hasil maksimal kemudian klik finish. Dapat dilihat pada gambar berikut. 

 
Gambar 12. Halaman Konfigurasi Domain 

Tampilan selanjutnya merupakan hasil dari konfigurasi domain yang telah dibuat. Dapat dilihat pada 

gambar berikut. 

 
Gambar 13. Konfigurasi Tampilan Berhasil 



108 / 111 | 1)Jelita Ritonga, 2)Suendri, 3)Heri Santoso 

 

Selanjutnya tampilan manage domain pada Dewa web, dimana fungsinya sebagai layanan tambahan 

untuk menambahkan perlindungan dan optimasi ekstra yang membuat website lebih cepat dan aman. 

 
Gambar 14. Konfigurasi pada Dewaweb 

Entitas pengelola yang terlibat dalam sistem adalah Admin dan Kepala Desa, yang akan bertindak sebagai 

penyedia layanan langsung kepada masyarakat atau penduduk sebagai pengguna. Sistem akan menampilkan 

layanan-layanan pada desa dan akan digunakan oleh masyarakat Administrator dan juga Kepala desa. Admin 

mengelola data-data yang dilakukan oleh masyarakat kemudian membuat laporan kepada kepala desa. 

 

III. HASIL DAN PEMBAHASAN 

Sistem yang dibuat akan disimpan di Cloud, memungkinkan akses yang mudah bagi pengguna dari 

berbagai lokasi melalui internet, menggunakan aplikasi web browser, karena sistem ini berbasis web.  

1) Halaman Login Administrator dan Kepala Desa 

Pada halaman ini, administrator dan kepala desa harus melakukan login terlebih dahulu dengan 

menggunakan username dan password yang berbeda. Berikut adalah tampilan halaman login untuk 

administrator dan kepala desa. 

 
Gambar 15. Halaman Login Administrator dan Kepala Desa 

2)  Halaman Penduduk 

Pada gambar dibawah ini menampilkan halaman penduduk untuk admin mengelola masyarakat, admin 

menginput data masyarakat dan membuat akun penduduk. 

 
Gambar 16. Halaman Penduduk 
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3) Halaman Surat 

Pada gambar dibawah ini merupakan tampilan halaman pada menu surat, admin menginput jenis – jenis 

surat guna memudahkan masyarakat dalam membuat surat pengajuan. 

 
Gambar 17. Halaman Surat 

4) Halaman Pengajuan 

Berikut dibawah ini tampilan halaman pengajuan, untuk melihat data pengajuan yang diajukan oleh 

masyarakat. 

 
Gambar 18. Halaman Pengajuan 

5) Halaman Laporan 

Berikut di bawah ini merupakan tampilan pada halaman laporan admin, laporan ini menampilkan total 

jumlah dari penduduk, dusun, pengaduan dan acara. 

 
Gambar 19. Halaman Laporan 
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6) Halaman Pengaduan 

Berikut di bawah ini merupakan tampilan pada halaman pengaduan untuk admin melihat dan memproses 

pengaduan yang diinput oleh masyarakat. 

 
Gambar 20. Halaman Pengaduan 

7) Halaman Penerimaan BLT Masyarakat 

Berikut dibawah ini merupakan tampilan halaman penerima BLT, agar masyarakat mudah mendapatkan 

informasi tentang penerimaan BLT. 

 
Gambar 21. Halaman Penerimaan BLT Masyarakat 

 

IV.  KESIMPULAN 

Berdasarkan seluruh penelitian yang telah didapatkan untuk membangun website ini dapat diambil 

kesimpulan bahwa penerapan cloud computing dengan model layanan infrastructure as a service pada sistem 

informasi manajemen pelayanan desa dapat diambil kesimpulan sebagai berikut: 

1) Peningkatan Efisiensi dan Efektivitas implementasi cloud computing dalam Sistem Informasi 

Manajemen Pelayanan di Kantor Desa Ulumamis Situnggaling mampu meningkatkan efisiensi dan 

efektivitas pelayanan administrasi secara signifikan. 

2) Pengelolaan Data Terintegras Sistem yang terintegrasi memungkinkan data dikelola dengan lebih baik, 

diakses secara real-time, sehingga mempercepat dan mempermudah proses pengolahan data serta 

pelayanan kepada masyarakat. 

3) Sistem berbasis cloud computing mampu menyediakan solusi optimal untuk mengatasi masalah 

pengelolaan data yang sebelumnya dilakukan belum terorganisir 
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